ISSN 1979-6544

- »+—— Volume 11 Nomor 1 Juni 2018 eISSN 2548-6942
c o o
o :—0%0_:

Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya
3 - ] ‘w — -~ l. IT" L TR N T ) Irj * - ..I
- . o

eAepng uep ueJnD-|y uelle)3uad |eudnr

*\ ,m'« ;@‘h‘*\’ar—;ﬁ\/}va K

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia

8TOC UNf T JOWON TT SWN|OA



ISSN 1979-6544  eISSN 2548-6942

SUHUF

Volume 11 Nomor 1 Juni 2018

Suhuf diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
Republik Indonesia, menyebarluaskan hasil kajian dan penelitian mengenai Al-Qur'an, meliputi tafsir, terjemahan,
mushaf, rasm, qgiraat, serta ulumul-Qur'an lainnya. Suhuf memberikan perhatian khusus terhadap kajian Al-Qur'an
dengan konteks Indonesia dan Asia Tenggara.

Suhuf terakreditasi Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) No. 753/AU2/P2MI-LIP1/08/2016. Terbit sejak
2008, dua kali dalam satu tahun pada bulan Juni dan Desember, dalam bentuk elektronik dan cetakan.

Penanggung Jawab - Muchlis Muhammad Hanafi (Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI)
Pemimpin Redaksi : Ali Akbar (Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI)
Dewan Redaksi : Ayang Utriza Yakin (Universite Catholique de Louvin, Belgium)

Annabel Teh Gallop (British Library, London)

Faried Saenong (University of Waikato, New Zealand)

Jajang A. Rohmana (UIN Sunan Gunung Djati, Bandung)
Katubi (Lembaga limu Pengetahuan Indonesia, Jakarta)
Lukmanul Hakim (Universitas Muhammadiyah Jakarta, Jakarta)
Moch Nur Ichwan (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta)

Peter G. Riddell (Melbourne School of Theology, Australia)
Rosihon Anwar (UIN Sunan Gunung Djati, Bandung)

Sahiron Syamsuddin (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta)

Saiful Bahri (Universitas Muhammadiyah Jakarta, Jakarta)
Muhammad Hisyam (Lembaga limu Pengetahuan Indonesia, Jakarta)

Anggota Redaksi 1 Abdul Hakim, Jonni Syatri, Mustopa, Zarkasi, Zaenal Arifin Madzkur
Ahmad Jaeni, Muhammad Musadad, Harits Fadlly, Dwi Martiningsih

Sekretariat : Arum Rediningsih, Deni Hudaeni Ahmad Arifin, Agus Nurul Syarifudin
Fatimatuzzahro, Bisri Mustofa, Hikmawati, Syaifuddin.

Alamat Redaksi " Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
o Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI
Gedung Bayt Al-Qur'an & Museum lIstiglal
Taman Mini Indonesia Indah
Jakarta 13560 Indonesia
Telp.: +62-21-8416468
Faks.: +62-21-87798807
Website: lajnah.kemenag.go.id
Email: lajnah@kemenag.go.id
eSuhuf: jurnalsuhuf.kemenag.go.id
Email Suhuf: jurnalsuhuf@gmail.com



ISSN 1979-6544; e-ISSN 2356-1610

SUHUF

Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dn Budaya
Vol. 11, No. 1, Juni 2018

DAFTAR ISI

Agus Iswanto dkk
Literasi Al-Qur’an Siswa SMP di Jawa Timur: Capaian serta Partisipasi
Orang Tua dan Masyarakat
1-28

Riswadi
Mushaf Al-Qur'an Terengganu: Kajian Mushaf IAMM 2012.13.6
Koleksi Museum Kesenian Islam Malaysia

2954
Ulya Fikriyati
P Ol e e o &y g Ol 520 A2 1 GTEN aillss) 3 ool
55775
Abdul Hakim

Kajian Rasm, Qiraah, Wakaf dan Dabt pada Mushaf Kuno:
Sebuah Pengantar Metode Penelitian

77-92

Syukron Affani
Fenomena Pengutipan Parsial Surah Al-Mujadalah/58: 11: Studi Living
Qur'an di Pamekasan Madura

93-117



iv Suhuf, Vol. 11, No. 1, Juni 2018

Wardatun Nadhirah
Kitab Sanjata Mu'min: Sebuah Bentuk Tafsir Awam di Tanah Banjar

119-143

Akrimi Matswah
Pendekatan Kritik Naratif A.H. Johns terhadap Narasi Dialog
dalam Surah Yasuf
145-162

Arief Wardhani dkk
Eksistensi Makhraj al-Jauf: Kontroversi dan Pengaruhnya
terhadap Praktik Membaca Al-Qur’an

163-179



Suhuf, Vol. 11, No. 1, Juni 2018, hlm. 77-92.
ISSN 1979-6544; eISSN 2548-6942; http://jurnalsuhuf kemenag.go.id

METODE KAJIAN RASM, QIRAAT, WAKAF DAN DABT
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Abstrak

Mushaf Al-Qur'an adalah naskah Islam yang paling banyak disalin, namun masih
sedikit yang mengkajinya terutama dari aspek ulumul-Qur'an. Perhatian terhadap
mushaf kuno lebih banyak pada aspek iluminasinya. Aspek tersebut memang sa-
ngat menawan dibandingkan sisi naskah lainnya. Mushaf-mushaf Al-Qur’an dari
Nusantara menyimpan khazanah ilmu-ilmu Al-Qur'an tempatan. Tulisan ini
menawarkan metode penelitian beberapa aspek ulumul-Qur'an dalam mushaf
kuno, yaitu rasm, giraat, wakaf, dan dabt. Keempat aspek tersebut dapat meng-
hasilkan kajian deskriptif, identifikasi, komparasi, dan konsistensinya dalam pe-
nyalinan. Metode ini dapat dimanfaatkan oleh para pengkaji Al-Qur’an, baik para
santri maupun akademisi di perguruan tinggi Islam. Kajian tersebut diharapkan
dapat membuka tabir mata rantai ulumul-Qur'an di Nusantara pada masa lalu.

Kata kunci

Mushaf kuno, rasm usmani, dabt, metode penelitian mushaf kuno.
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Abstract

Quran manuscripts are the most frequently copied Islamic manuscripts, yet few have
studied them from the perspective of Quranic sciences (‘ulium al-Quran). Interest in
old Qur'an manuscripts tends to focus on their illuminations, an aspect which appears
much more attractive in comparison to other aspects of the manuscript. The limited
amount of research using methods of Quranic sciences on Quran manuscripts is ex-
acerbated by the migration of old Indonesian Qur'an manuscripts overseas. Quran
manuscripts from the Archipelago are repositories of the treasures of local Qur'anic
sciences. This article proposes research methods into several aspects of Quranic sci-
ences in old Qur'an manuscripts, namely rasm, qira’at, waqf, and dabt. These four as-
pects can be used to produce descriptive studies, identification, comparative studies,
and studies in its consistency. These methods can be utilised by Quran researchers,
whether by religious school students or by academics in Islamic colleges. It is hoped
that this research can shed light on the history of Qur'anic sciences in the Archipelago.

Keywords

Old Qur'an manuscripts, Uthmanic rasm, dabt, research methods of old Qur'an
manuscripts.
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Pendahuluan

Mushaf Al-Qur'an sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
seorang muslim. Sejak masa awal disusun menjadi mushaf. Seperti tinggal-
an keagamaan lainnya (masjid, dan keraton) sebuah mushaf kuno seharus-
nya menjadi bagian perkembangan sejarah umat Islam di daerah tempat
benda tersebut ditemukan. Faktanya, keberadaan mushaf kuno belum ba-
nyak diminati oleh para pengkaji sejarah nusantara. Hal tersebut disebab-
kan adanya anggapan bahwa mushaf Al-Qur'an memiliki kesamaan teks.
Mushaf kuno A di kota Cirebon, misalnya, memiliki teks yang sama dengan
mushaf kuno yang ditemukan di Madura: dimulai dari surah al-Fatihah dan
diakhiri dengan surah an-Nas. Anggapan itu benar jika mushaf Al-Qur'an
didekati dengan ilmu filologi, karena ilmu ini mensyaratkan ‘edisi teks’ dari
naskah yang dikaji.

Sebuah mushaf Al-Quran disalin tidak semata menggunakan satu
ilmu: ilmu khat/kaligrafi. Ia terdiri dari beberapa ilmu bantu yang diga-
bungkan dalam proses penyalinannya. Ilmu-ilmu itu antara lain ilmu rasm,
ilmu dabt, ilmu waqfu wa al-ibtid@’, ilmu gira‘at, ilmu ‘addul ayy dan lain-
lain. Ilmu bantu tersebut yang pada masa sekarang dapat membantu me-
rekonstruksi aspek-aspek ilmu Al-Qur'an dari sebuah mushaf.

Di Indonesia banyak lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan
ilmu Al-Qur'an. Namun demikian, para pelajar ilmu Al-Qur’an tersebut ti-
dak memiliki akses luas kepada kajian mushaf kuno. Mereka belum tahu
bagaimana harus menerapkan keilmuannya pada korpus mushaf. Pada
sisi lain para pengkaji manuskrip Islam, enggan mengkaji mushaf karena
tidak tahu harus menggunakan pendekatan ilmu Al-Qur'an yang seperti
apa. Kajian elaboratif mushaf kuno dengan ilmu Al-Quran, di Indonesia,
masih belum banyak dilakukan. Pada saat yang bersamaan, mushaf kuno
Indonesia banyak yang berpindah ke negeri tetangga. Berdasarkan peneli-
tian penulis, ada ratusan mushaf kuno Aceh yang berpindah ke Malaysia.
Jumlah tersebut belum termasuk mushaf yang berpindah ke negara Singa-
pura dan Brunei Darussalam. Belum lagi terhitung mushaf dari kawasan
Indonesia lainnya. (Hakim, 2017)

Belum banyak kajian yang mengelaborasi kajian mushaf kuno dengan
ulumul quran. Beberapa kajian tentang rasm, dabt, giraah, dan lainnya
secara terbatas pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Bafadal (2005)
dalam ‘Mushaf-mushaf Kuno di Indonesia’ menyatakan bahwa mushaf
kuno nusantara lebih banyak menggunakan rasm Imla’i daripada rasm
usmani. Ali Akbar (2005), dalam ‘Mushaf-mushaf Banten: Mencari Akar
Pengaruh’ memperkuat pendapat Bafadal mushaf di Banten menggunakan
rasm imla’i. Mustopa (2014: 179) menulis dalam ‘Keragaman Qiraat dalam
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Mushaf Kuno Nusantara: Studi Mushaf Kuno Sultan Ternate’ bahwa giraah
pada mushaf kuno nusantara bukan monopoli Hafs dari ‘Asim tetapi juga
Qalun dari Nafi'. Jonni Syatri (2015), dalam kajian rasm dan giraah pada
mushaf Bonjol dan Payakumbuh menyatakan bahwa rasm yang digunakan
mushaf kuno di dua daerah tersebut adalah campuran antara rasm imla’i
dan rasm usmani. Pada mushaf koleksi PTIQ sudah menggunakan rasm
usmani kecuali pada kata berkaidah hazf al-alif (Jonni Syatri, 2014). Ach-
mad Faizurrosyad (2015) menyatakan bahwa mushaf Indonesia memiliki
kedekatan tulisan dengan mushaf Saudi. Adapun mushaf Magribi secara
fungsi tanda baca memiliki kedekatan dengan mushaf Saudi Arabia.

Tulisan ini menawarkan metode kajian beberapa aspek ilmu Al-Qur'an
yang ada pada mushaf kuno di Nusantara. Metode ini bermanfaat bagi para
pelajar ilmu Al-Qur'an pada lembaga pendidikan Islam seperti pesantren
(salah satu produsen naskah Islam) atau perguruan tinggi Islam. Dengan
metode kajian ini, diharapkan akan banyak terungkap sejarah beberapa as-
pek ilmu Al-Qur'an di Nusantara.

Langkah-Langkah Pengumpulan Data

Guna mempermudah kajian mushaf kuno, seyogianya peneliti melakukan
langkah pengumpulan pendahuluan data yaitu: studi pustaka, observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Studi pustaka yang dilakkukan dalam hal ini yaitu penelusuran kata-
log. Beberapa naskah Al-Qur’an kuno sudah pernah dikatalogkan. Ini cu-
kup membantu peneliti daripada harus eksplorasi di lapangan yang belum
jelas hasilnya. Hanya saja, koleksi yang terdapat pada katalog kerap milik
Lembaga. Mushaf kuno milik perorangan belum banyak dikatalogkan. Na-
mun demikian, setidaknya peneliti mendapatkan gambaran awal tentang
keberadaan dan sebaran mushaf kuno di daerahnya. Pada beberapa kata-
log naskah kuno yang terbit di Indonesia, tidak ada kategori khusus untuk
koleksi mushaf kuno.

Satu dekade terakhir Bayt Al-Qur'an menerbitkan beberapa seri kata-
log Al-Quran antara lain Katalog Khazanah Mushaf Kalimantan Selatan,
Katalog Khazanah Mushaf Kuno Kalimantan Barat, Katalog Khazanah Mus-
haf Kuno Sumatera Bagian Selatan, Katalog Khazanah Mushaf Al-Quran
Kepulauan Riau, Katalog Khazanah Mushaf Kuno Nusa Tenggara Barat,
dan Katalog Khazanah Yogyakarta. Terakhir, Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an menerbitkan Katalog Mushaf Al-Quran Kuno Sumatera.

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan untuk melihat bagai-
mana naskah tersebut diperlakukan oleh penyimpan naskah. Melihat
dengan pandangan mata di lokasi mana dan tempat seperti apa mushaf
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tersebut disimpan. Dilihat juga lingkungan sekitar bangunan penyimpan;
bagaimana masyarakat sekitar memperlakukan mushaf kuno, ritual apa
saja yang digunakan, bahan sesaji apa saja yang dibutuhkan, berapa orang
yang harus hadir untuk bisa mengeluarkan sebuah naskah, dan untuk ke-
butuhan apa saja mushaf itu digunakan di masyarakat.

Wawancara digunakan untuk mencari informasi tentang silsilah mus-
haf. Mushaf kuno biasanya minim informasi dan disimpan ahli waris.
Nama penyalinnya juga jarang dituliskan. Terkait kajian rasm, peneliti bisa
menggali infomarsi tentang penyalin dan pemilik naskah. Apakah mereka
memiliki keahlian khusus dalam bidang ilmu Al-Quran, memiliki guru
siapa saja dan informasi lainnya.

Dokumentasi dilakukan pada dua hal: fisik mushaf kuno dan hal-hal
yang terkait dengan mushaf kuno. Bisa dengan dokumentasi foto, video,
ataupun sketsa. Untuk menjaga fisik naskah yang sudah rapuh, pastikan
dokumentasi atasnya dilakukan dengan persiapan maksimal, sekali dan
selamanya. Dokumentasi foto atas naskah diperlukan ketika kita mengkaji
aspek kodikologi dan tekstologi mushaf tersebut. Kajiannya bisa dilakukan
di atas meja dan tidak perlu sering bolak-balik ke tempat penyimpnan nas-
kah dan membongkarnya. Aspek kodikologi yang perlu didokumentasikan
dan dideskripsikan bisa dilihat pada lampiran.

Kajian Aspek Rasm

Kata ‘rasm’ artinya al-asar (bekas), peninggalan. Kata lain yang sama arti-
nya al-khat, al-kitabah, az-zabur, as-satr, ar-ragm, ar-Rasym semuanya
berarti tulisan (Mazmur Sya'roni (ed.), 1998: 9). Rasm usmani adalah cara
penulisan kalimat-kalimat Al-Quran yang telah disetujui oleh khalifah Us-
man bin Affan pada waktu penulisan mushaf. Adapun ilmu rasm usmani
adalah ilmu untuk mengetahui segi-segi perbedaan antara Rasm usmani
dan kaidah rasm éstilahi (rasm biasa yang selalu memperhatikan kecocok-
an antara tulisan dan ucapan).

Banyak tokoh yang menawarkan kaidah penulisan rasm usmani. Ru-
musan as-Suyuti dipandang cukup populer dan paling diterima di kalang-
an pegiat ilmu Al-Quran. Dibanding rumusan pendahulunya, rumusan
as-Suyutl lebih eksis dan mampu bertahan hingga sekarang (Arifin 2013:
1—38). Berikut enam kaidah rasm usmani rumusan as-Suyuti:

Pertama, kaidah hazf al-huraf (membuang huruf). Kaidah ini selalu
dikaitkan dengan isbat al-harf (menetapkan huruf). Macam-macam kai-
dah ‘membuang huruf’ [1] hazf isyarah yaitu membuang huruf dengan
tujuan menunjukkan adanya bacaan lain. Adanya pembuangan huruf
alif pada kata agar dua bacaan bisa dicakup oleh satu kata. Contohnya
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[2] o255 . | hagf ikhtisar yaitu membuang huruf dengan tujuan un-
tuk meringkas tulisan, seperti membuang alif dari setiap jamak muzakkar
as-salim atau semisalnya jika setelah alif-nya bukan hamzah atau tasy-
did. Contoh [3] oaall ,cpkad| ,edall. Membuang huruf pada kata ter-
tentu saja, seperti membuang huruf alif pada kata .+l yang hanya ter-
letak pada surah al-Anfal ayat 42, sedangkan pada tempat lain ditulis
dengan alif (s\x\l). Huruf-huruf yang dibuang dalam penulisan rasm us-
mani ada lima, yaitu alif, waw, ya’, lam dan nun (As-Suyut], 1980: 167—
168).

Kedua, kaidah ziyadah al-huraf (penambahan huruf) adalah memberi
tambahan huruf dalam suatu kata, tetapi tidak mempengaruhi bacaannya,
baik ketika wasal maupun wakaf. Contohnya &L. Ziyadah dengan pola se-
perti ini disebut dengan ziyadah huruf hagqiqi. Ada lagi ziyadah huruf gairu
haqigi, yaitu apabila tambahan huruf mempengaruhi bacaan hanya keti-
ka wakaf, misalnya U/ . Ketika wakaf, seluruh imam giraah membacanya
dengan isbat al-alif. Huruf yang ditambahkan dalam kaidah ini, yaitu alif

(3b3) <N\, ya’ (ziyadat al-ya’) dan (ziyadat al-waw) (as-Suyuti, 1980: 168).

Ketiga, al-hamz (penulisan hamzah), yaitu penulisan hamzah. Ada
empat macam pola penulisan hamzah dalam rasm usmani, yaitu [1] ter-
kadang ditulis dalam bentuk alif; [2] terkadang ditulis dalam bentuk huruf
waw; 3] terkadang ditulis dalam bentuk ya’; dan terkadang tanpa bentuk
(hazf surah) (as-Suyuti, 1980:168).

Keempat, al-badl, yaitu penggantian huruf. Dalam ilmu rasm usmani
ada tiga macam, yaitu penulisan alif yang berasal dari ya, penulisan alif
yang berasal dari waw, dan alif yang tidak diketahui asalnya (as-Suyut],
1980:169).

Kelima, al-fasl wa al-wasl. Sebenarnya ini terdiri dari dua kaidah yang
disatukan, yaitu al-fas/ (pemisahan kata) dan al-was/ (penyambungan
kata). Pemisahan kata adalah penulisan suatu kata dipisahkan dengan kata
yang sesudahnya. Terdapat 17 kata yang menurut rasm usmani ditulis ter-
pisah. Adapun al-was! adalah penulisan kata yang bersambung atau me-
nyatu dengan kata sesudahnya. Pada kaidah ini juga terdapat 17 kata yang
penulisannya disambung, baik yang disepakati maupun yang diperselisih-
kan. Keenam, kalimat yang memiliki dua bacaan ditulis dengan salah satu-
nya, selama tidak tergolong qiraah syazzah (as-Suyuti, 1980: 170).

Kajian mushaf kuno di Indonesia pada sepuluh tahun belakangan ma-
sih berkisar pada rasm yang digunakan, apakah usmani atau imla’i. Kajian

' Keterangan tambahan dapat dibaca dalam buku Pedoman Umum Penulisan dan
Pentashihan Mushaf Al-Quran dengan Rasm Usmani terbitan Puslitbang Lektur Agama,
1998.
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rasm pada mushaf kuno dapat dilakukan melalui deskripsi, identifikasi,
konsistensi dan komparasi. Langkah awal yang perlu dilakukan adalah in-
ventarisasi kata dengan rasm usmani. Untuk mempermudah klasifikasi,
perlu dibuat dalam bentuk tabel. Hasil tabulasi kata berasm tersebut ke-
mudian dideskripsikan. Apakah termasuk mushaf kuno rasm usmani atau
rasm imlai. Adapun kajian terkait konsistensi rasm dilakukan untuk men-
guji seberapa konsisten sebuah mushaf menggunakan pilihan rasmnya.
Jika sudah teridentifikasi menggunakan riwayat ad-Dani, misalnya, apakah
konsisten penerapannya dan seberapa konsisten.

Kajian komparasi (perbandingan) dapat dilakukan jika jumlah mushaf
kuno lebih dari satu. Contohnya kajian rasm pada mushaf kuno koleksi
keraton A dan mushaf kuno koleksi keraton B, atau dari satu daerah de-
ngan daerah lain, dan sebagainya. Bisa diambil sampel per surah atau per
juz. Jika memungkinkan dapat juga mengujinya pada seluruh mushaf. Pe-
nelusuran riwayat mana yang digunakan dalam menulis mushaf kuno pada
suatu tempat bermanfaat untuk melacak tradisi pemakaian rasm usmani
pada suatu masa.

Beberapa rujukan tentang rasm usmani yang dapat membantu kaji-
an ini antara lain al-Muqné’ fi Rasm Masahif al-Amsar Ma'a Kitab an-Nagt,
karya Aba ‘Amr ad-Dani, Mukhtasar at-Tabyin li Hija'i at-Tanzil, karya Abu
Dawud Sulaiman bin Najah, Nasru al-Marjan karya Imam al-Arkati, Aqgilatu
Atrabi al-Qasda’id karya asy-Syatibi; Dalil al-Hairan karya al-kharraz; atau
kitab lainnya. Mushaf-mushaf dengan riwayat ad-Dani (mushaf Libya)
atau Abu Dawiid (mushaf Madinah) dapat juga digunakan sebagai rujukan
praktis.

No Aspek Rasm ‘Usmaniy Mushaf A Mushaf B Mushaf C Mushaf D

1 al-Hazf jlg”n ’_;E'I.Gm .’.\f-:f\ ._»@" 2N
" P yr

2 az-Ziyadah E’.ﬁ:ﬁ _53“‘ ‘j’-»' 1).9“- J_g;)l.ﬁ

3 al-Hamzah 3'_‘;, ‘&:’ 3'—: S—\:N J.’;ﬂ
= - . 7
i ANE 4% /}I'. Z 7*"|i7
4 Bad A S W R
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Gambar 1. Contoh kajian perbandingan rasm pada mushaf kuno (Syatri, 2014).

2 Dalam tradisi penyalinan mushaf dikenal 2 riwayat rasm yang paling popular, yaitu
Imam ad-Dani dan imam Aba Dawad.
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Kajian Aspek Qiraah

Al-Quran diturunkan tidak dalam satu bacaan, tetapi dalam beberapa
bacaan (qiraah). Varian bacaan ini bukan ciptaan Nabi Muhammad atau
para Sahabat, atau para tabiin yang dipengaruhi oleh dialek bahasa kabi-
lah-kabilah Arab (Fathoni, 2009: 2). Beberapa nama Sahabat yang masyhur
dalam qiraah antara lain Ubay bin Ka'b, Ali bin Abi Talib, Zaid bin Sabit,
Ibnu Mas'iid, dan Abti Miisa al-Asy‘ari. Mereka menjadi sumber bacaan Al-
Qur’an bagi sebagian besar Sahabat dan tabiin.

Apa hubungannya giraah dengan rasm (tulisan)? Para ulama me-
nyepakati bahwa suatu giraah atau bacaan Al-Qur'an baru dianggap sah
apabila memenuhi tiga kriteria persyaratan, yaitu 1) harus memiliki sanad
mutawatir, 2) harus sesuai dengan rasm usmani, dan 3) harus sesuai de-
ngan kaidah tata bahasa Arab. Kriteria nomor dua itulah yang ada kaitan-
nya dengan rasm. Ada kaidah, bahwa suatu perbedaan giraah (bacaan)
selama masih dapat ditulis dengan rasm yang sama, maka harus ditulis
dengan satu rasm.

Para ulama membagi tingkatan giraah berdasar nilai sanadnya men-
jadi enam tingkatan yaitu: [1] Mutawatir, yaitu giraah yang diriwayatkan
oleh sejumlah perawi yang cukup banyak pada setiap tingkatan dari awal
sampai akhir dan bersambung hingga Rasulullah; [2] Masyhar, yaitu qi-
raah yang memiliki sanad sahih, tetapi jumlahya tidak sebanyak giraah
mutawatir; [3] Ahad, yaitu giraah yang memiliki sanad sahih, tetapi tidak
cocok dengan rasm usmani ataupun kaidah Bahasa Arab; [4] Syaz, yaitu qi-
raah yang tidak mempunyai sanad sahih atau giraah yang tidak memenuhi
tiga syarat sah untuk diterima sebagai qiraah; [5] Mudraj, yaitu qiraah yang
disisipkan ke dalam ayat Al-Qur'an; [6] Maudu’, yaitu giraah buatan, yak-
ni disandarkan kepada seseorang tanpa dasar, serta tidak memiliki sanad
ataupun rawi (As-Suyuti, 2004, 115; Fathoni, 2009).

Tabel 1. Nama Imam Qiraah Tujuh

Imam7 Negeri Lahir Wafat Riwayat Lahir Wafat Riwayat Lahir Wafat

Nafi' Madinah 169 Qalin 120 205  Warsy 1o 197
Ibnu Kasir Mekah 45 120 al-Bazzi 170 250 Qunbul 195 291
Abu ‘Amru Basrah 68 154 Ad-Duri 246 as-Susl 261
Ibnu ‘Amir Syam 21 18 Hisyam 153 254 Ibnu 173 242
Zakwan
‘Asim Kufah - 127 Syubah 95 193 Hafs 90 180
Hamzah Kufah 8o 154 Khalaf 150 229 Khalad 220
‘Ali al-Kisa'i Kufah 189 Abual- (?) 240  ad-Dari 246

Haris




Kajian Rasm, Qiraah, Wakaf dan Dabt — Abdul Hakim 85

Imam asy-Syatibi membuat rumus untuk memudahkan umat Islam
menuliskan nama imam-imam Qiraah tujuh. Rumus ini yang kemudian
dipakai oleh beberapa penyalin mushaf untuk menerangkan perbedaan
giraah. Rumus terbagi dua, rumus tunggal dan rumus majemuk. Rumus
tunggal dipakai ketika suatu giraah hanya diriwayatkan oleh satu riwayat,
sedangkan rumus majemuk digunakan ketika suatu giraah diriwayatkan
oleh beberapa imam.

Tabel 2. Daftar Imam Qiraah Tujuh dalam rumus

Rumus Majemuk Rumus Tunggal

Ahli Kufah (‘Asim, Hamzah dan al-Kisa'i) & Nafi' |

Semua Imam Tujuh kecuali Nafi' > Qalan ol ™

Qurrd Kafi + Ibnu ‘Amir : Warsy ~

Qurra Kafi + Ibnu Kasir b Ibnu Kasir :

Qurrd Kafi + Ibnu ‘Amr & Al-Bazzi . ‘,‘L

Imam Hamzah dan Imam Kisa'i 1; Qunbul }

Hamzah, Kisa'1 dan Syu'bah ioo || Abu‘Amr .

Hamzah, Kisa’1, dan Hafsh Ulows || ad-Dari ; -49

Nafi* dan Ibnu ‘Amir o as-Sus1 %

Naft, Ibnu Kasir dan Abu ‘Amr L,M Ibnu ‘Amir 4

Ibnu kasir dan Aba ‘Amr i Hisyam J 3

Ibnu Kasir, Aba ‘Amr dan Ibnu ‘Amir g Ibnu Zakwan A

Naft’ dan Ibnu Kasir . '

< ‘Asim R .

Qurrad’ Kuafi dan Naft* wa> || Syu'bah o Sju
Hafs 3
Hamzah :,
Khalaf o 3
Khalad 3
al-Kisa’t ,
Abtial-Haris | j
ad-Dar1 -

Beberapa mushaf kuno yang pernah ditemukan, ditulis dalam giraah
riwayat Qalan dari Nafi'(Mustopa, 2014) dan ad-Duri dari Aba ‘Amr (Ali
Akbar: 2014). Selain tertulis pada batang ayat, giraah pada mushaf kuno
juga kerap ditulis pada bagian pinggir mushaf. Catatan pinggir tersebut
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menerangkan perbedaan giraah dari satu kata menurut qiraah imam lain.
Keterangannyaterkadang lengkap menampilkan tujuh giraah, atau hanya
beberapa imam qiraah.

e

Gambar 2. Keterangan giraah pada pinggir halaman pada awal surah al-Kahfi.
Mushaf koleksi Bantenologi. (Foto: Hakim)

Kajian giraah pada mushaf kuno dapat dilakukan pada empat hal ya-
itu deskripsi, identifikasi, konsistensi, dan komparasi. Deskripsi dilakukan
untuk menggali gambaran kandungan qiraah pada mushaf kuno. Langkah
yang dilakukan yaitu dengan inventarisasi kata yang mengandung perbe-
daan qgiraah dan simbol keterangan giraah pada pinggir halaman. Selan-
jutnya, bisa dilakukan kajian untuk mengidentifikasi mazhab giraah. Ada
berapa keterangan giraah dalam mushaf kuno tersebut.

Qiraat'Asim

Qiraat Nafi®

e Surah/Ayat riwayat Hafs tiwayat Qalan SR |
1 AlFatipab:4 s s Sha
savpeiks z, .0 "3l{£‘\f
Al-Bagarah'2: 6 peERL sEzaae F"
(I ~70 . L{ r |
2ad 202y T3 1 - 2 4
3 AlBaqaah2:3 RS AR S 5 ) él-){ai.\-?ﬁ
0si s - 2083z 3 £ OIRET s
4 Al-Bagarah/2: 9 Opas=s Opac=y T
. .*
s AlBagarah2: 2§ 33 35 LX)
s E 2 s E oz 0 a”
& AlBagarah2: 30 delay) el ) :ﬁi"
4 V'LC &55 f"b 95 {(.f;l
P = 2 #1
. o2 T2z 02 fetis
7 Al-Bagarah2: 57 o= ads ,‘.&:.'L JrEy FP'!
- .2 I/
8 AlBagarah2: 61 Sl ol VEAL
= =t Aep
. & L) 4
9 AlBagarah/2: 62 Sl el wula)!
ryy = 23
"o y B Lo T
10 al-Bagarah2: 132 @;’jt =231 22

Gambar 3. Contoh kajian perbandingan qgiraah pada mushaf kuno (Syatri, 2014)

Jika mazhab qiraah sudah bisa diidentifikasi, hal lain yang bisa dilaku-
kan dalam kajian ini yaitu menilai konsistensi penulisan/penggunaan gqji-



Kajian Rasm, Qiraah, Wakaf dan Dabt — Abdul Hakim 87

raah. Seberapa konsisten sebuah mushaf menerapkan penulisannya meng-
gunakan riwayat Hafs dari ‘Ashim, Qalan dari Nafi’ atau ad-Duri dari Aba
‘Amr. Pengembangan kajian giraah dapat dilakukan dengan melakukan
komparasi giraah satu mushaf dengan mushaf lainnya. Misalnya, perban-
dingan giraah mushaf kuno tradisi Aceh dan mushaf kuno tradisi Bugis-
Makassar.

Beberapa kitab yang dapat dijadikan rujukan dalam kajian giraah
antara lain, Ibnu Mujahid: Kitab as-Sab, Ad-Dani: Taisir fi giraat as-Sab’,
asy-Syatibi: Hirzu al-Amani wa Wajhu at-Tahani ft Sab’i al-Qira’at al-Masani,
Muhammad Arwani: Faidu al-Barakat fi Sab’i al-Qira’at, Muhammad Ahsin
Sakho: Mambaul Barakat ft Sab‘i al-Qira’at; dan Mushaf Qiraat Tujuh.

Kajian Aspek al-Waqf wa al-1btida’

Kemampuan mengamalkan waqfu wa al-ibtida’ dalam membaca Al-Qur’an
merupakan salah satu unsur penting dari kriteria tartil. Menurut Ali bin
Abu Talib, yang dimaksud tartil adalah tajwidu al-huraf wa ma'rifatu al-
wuquf (membaguskan makhraj huruf serta mengetahui cara berhenti dan
memulai suatu bacaan). Kriteria ini yang kemudian diterjemahkan oleh
para ulama dalam bentuk tanda wakaf yang tertulis pada mushaf. Bebe-
rapa ulama yang melahirkan konsep wakaf antara lain imam al-Anbary, as-
Sajawandi, ad-Dani, dan Ibnu al-Jazari (as-Suyuti, 2004: 126).

Tabel 3. Pengelompokan istilah wakaf (as-Suyuti: 2004)

as-Sajawandi al-Anbary ad-Dani1

(1) Lazim (1) Tam (1) Tam mukhtar
2) Muthla 2) Kafin ja'izin
Egi Jaiz ! (2) Hasan 23; HciZarszajham
(4) Al-Mujawwaz liwajhin i} (4) Qabih matrik
(5) Al-murokhosdururoh. (3) Qabih

(6) Layajuz al-waqf.

Berdasarkan temuan yang ada, tanda wakaf pada mushaf kuno di In-
donesia berbeda-beda. Satu mushaf menggunakan simbol-simbol ¢ {5
Y ¢ b «z- Pada mushaf lain menggunakan simbol berupa huruf «= <4 <l
¢ (Hakim: 2011). Perbedaan penggunaan tanda wakaf pada mushaf kuno
tersebut berdampak pada cara baca Al-Qur'an. Perbedaan tersebut meng-
isyaratkan bahwa mushaf kuno tersebut merujuk pada pola tanda wakaf
yang berbeda.

Langkah-langkah dalam kajian wakaf antara lain inventarisasi, des-
kripsi, analisis, konsistensi dan komparasi. Tanda-tanda wakaf yang ada
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pada mushaf kuno diinventarisasi kemudian dideskripsikan. Dari tabel in-
ventarisasi kemudian diidentifikasikan apakah tanda-tanda wakaf tersebut
merujuk ke ulama tertentu. Ketika sudah teridentifikasi, kajian selanjutnya
adalah menentukan seberapa jauh konsistensi penggunaan simbol wakaf
pada mushaf tersebut. Jika ingin mengetahui perbedaan antara mushaf,
bisa dilakukan kajian komparasi.

Beberapa buku utama yang bisa digunakan sebagai rujukan kajian
wakaf antara lain as-Sajawandi: 'Ilal al-Wuquf, al-Anbari: Idah al-Waqf wa
al-Ibtida’, ad-Dani: al-Muktafa, Abu Ja'far an-nahhas, al-Asymuni: Manar al-
Huda, Zakaria al-Ansart: al-Mursyid al-Wajiz.

Kajian Dabt (Harakat dan Tanda Baca)

Dabt secara bahasa berarti bulugu al-gayati fi hifzi asy-sya’i (kemampuan
optimal menjaga sesuatu). Adapun secara istilah yaitu mun yu‘rafu biht
ma yu'radu lil harfi min harakatin aw sukunin, aw syaddin aw maddin aw
gairi zalik’ (ilmu untuk mengetahui apa yang ada pada huruf, berupa ha-
rakat, sukun, tanda tasydid, tanda panjang, dan lainnya). Ilmu ini digagas
oleh Abu al-Aswad ad-Du’ali. Ilmu ini diterapkan pada mushaf supaya
masyarakat non-Arab tidak terjatuh pada kesalahan ketika membaca Al-
Qur'an (Muhaisin: t.t.)

Setiap tanda baca yang ada pada mushaf memiliki makna tersendiri,
diambil dari kata-kata tertentu dan untuk menyederhanakannya diring-
kas dalam bentuk simbol. Khalil bin Ahmad merumuskan sukun berupa
simbol kepala huruf jim yang diambil dari kata jazmun (putus), yaitu huruf
yang tidak berharakat (tidak bunyi). Bisa juga dengan kepala huruf /a dari
kata istirah (istirahat/berhenti); atau kepala huruf kha dari kata khafif. Ada-
pun Abit Dawiid menggunakan tanda lingkaran kecil (sifr/nol). Tanda ini
diadopsi dari para matematikawan untuk menandakan bilangan kosong.
Simbol sukun lingkaran kecil banyak digunakan oleh para ulama Madinah,
kawasan Magribi dan beberapa negara kawasan Masyriq.

Penempatan tanda sukun terdapat dua macam, pertama, di atas se-
tiap huruf sukun L e f_ %\, yang tidak terkena hukum idgam £\, RIS
dan; kedua, diletakkan pada setiap huruf sukun. Menurut al-Muhaisin,
pendapat kedua adalah pendapat yang lemah.

Simbol mad wajib muttasil, berupa simbol penyerupai kelebat ben-
dera, diambil dari kata s setelah huruf mim diratakan dan tonjolan huruf
mad dihilangkan. Terdapat dua pendapat berbeda terkait penempatan
simbol tersebut. Pertama, tanda mad diletakkan di atas-tengah huruf. Ini
yang dipakai oleh Imam Aba Dawud. Kedua, tanda mad diletakkan di atas-
depan huruf.
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Tabel 4. Tanda tajwid pada mushaf kuno Sumenep

No Hukum bacaan Huruf Penanda  Keterangan

1 Izhar Penanda berupa huruf nan

kecil warna merah

2 Idgam bi Gunnah Penanda huruf gin kecil

3 Idgam bila Gunnah Penanda huruf lam-gin kecil

warna merah

4 Ikhfa Penada: huruf kha’ kecil warna
merah
5 Iglab Penanda dengan huruf mim.

Tabel di atas adalah salah satu inventarisasi dabt berupa tanda tajwid
hukum nun mati dan tanwin pada mushaf kuno Madura (Hakim: 2015).
Penggunaan tanda tajwid pada mushaf kuno nusantara tidak selalu sama.
Tanda baca (dabt) yang bisa dikaji dari mushaf kuno antara lain tanda mad,
sukun, harakat, tasydid, tanda tajwid dan lainnya. Langkah kajiannya an-
tara lain inventarisasi, deskripsi, identifikasi, konsistensi dan komparasi.

Deskripsi dilakukan untuk mengetahui bentuk dabt dari sebuah mus-
haf kuno. Selanjutnya dilakukan identifikasi dab¢ yang digunakan meru-
juk pada pendapat imam siapa. Setelah teridentifikasi, bisa dilakukan uji
konsistensi. Seberapa konsisten penerapan tanda baca tersebut, apakah
digunakan juga tanda baca selain dari pendapat imam dimaksud. Kajian
bisa dilakukan dengan mengambil sampel satu juz, satu surah, atau bahkan
satu mushaf.

Penutup

Awal maraknya kajian naskah kuno, termasuk mushaf, para peneliti meng-
identifikasi jenis rasm mushaf dengan cara sederhana. Mereka mengambil
sampel beberapa kata dari mushaf tersebut, kemudian diputuskan apakah
rasmnya usmani atau imla’i. Tidak heran kalau saat itu muncul kesimpulan
bahwa sebagian besar mushaf kuno Indonesia berasm imla’i. Akan teta-
pi, seiring mengemukanya kajian rasm mushaf, pendapat tersebut mulai
bergeser. Tiga tahun belakangan mulai muncul istilah rasm campuran. Is-
tilah ini untuk mengidentifikasikan mushaf yang rasmnya bukan usmani
dan bukan imla’i. Kemudian muncul lagi temuan baru, bahwa sebenarnya
rasm mushaf kuno itu usmani, kecuali pada beberapa kata berkaidah hazf
al-alif. Pergeseran kesimpulan-kesimpulan seperti itu terjadi karena belum
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adanya kaidah standar penelitian mushaf kuno terkait aspek rasm.

Penelitian aspek rasm, qiraah, wakaf dan dab¢ pada mushaf kuno
dapat menghasilkan kajian yang bersifat deskriptif, identifikatif (mazhab
rasm, qiraah, wakaf dan dabt), konsistensi (penerapan mazhab rasm, qi-
raat, wakaf dan dabt) dan perbandingan (rasm, giraah, wakaf dan dabt)
antar mushaf. Kajian ini harus didukung dengan kitab-kitab mu'tabar yang
sering digunakan para ulama pada bidang masing-masing.

Tulisan ini hanya mengkaji metode penelitian pada empat aspek dalam
mushaf kuno, yaitu rasm, qiraah, waqfu wa al-ibtida’, dan dabt. Uraiannya
masih singkat dan padat. Masih perlu dikembangkan lagi dalam bentuk
modul khusus dari setiap aspeknya. Metode kajian aspek lainnya seperti
qiraah al-garibah ft al-Quran, ‘addul Ayy, tartib nuzul suwar al-Quran, dan
ayat sajadah, juga perlu dirumuskan dan dikembangkan.|]
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